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	Education to students is through three educational institutions, namely family, school, and community, and the three cannot stand alone, but all three are interconnected links that cannot be separated from one another, because one is the completion of the other. The study aims to determine the implementation of parental responsibility in children's education and determine the factors that affect children's education. In this study, researchers used a qualitative approach. From the results of research on strengthening the role of the family in children's education, it was concluded that: (1) Family responsibility in children's education, namely the family displays an action or behavior that can be imitated, imitated, and exemplified by children, as well as education of good habits, for example parents must set an example of teaching congregational prayer, guiding prayer, and training children's prayer.
Keywords: Family Environment, Student Understanding, Learning Islam

ABSTRAK
 Pendidikan kepada anak didik yaitu dengan melalui tiga lembaga pendidikan, yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat, dan ketiganya tidak bisa berdiri sendiri, tetapi ketiganya merupakan mata rantai yang saling berhubungan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, sebab yang satu adalah penyempurna yang lainnya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan tanggung jawab orangtua dalam pendidikan anak dan mengetahui faktor yang mempengaruhi pendidikan anak. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Dari hasil penelitian tentang penguatan peranan keluarga dalam pendidikan anak didapat kesimpulan bahwa: (1) Tanggung jawab keluarga dalam pendidikan anak, yaitu keluarga menampilkan sesuatu perbuatan atau tingkah laku yang bisa ditiru, dicontoh, dan diteladani oleh anak, serta pendidikan kebiasaan-kebiasaan yang baik, misalnya orangtua harus memberi contoh mengajarkan shalat berjamaah, membimbing ibadah shalat, dan melatih ibadah shalat anak. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan anak, yaitu terdiri dari faktor keluarga yang berperan sebagai pendidik dan motivator bagi anak dan faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah termasuk teman sebayanya, lingkungan sekitar, motivasi anak serta dari intelegensi anak itu sendiri.
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1. PENDAHULUAN
	
Untuk dapat mengikuti ajaran Islam, seseorang harus memahami agama mereka. Setelah memahami alasan sholat, mengapa harus dilakukan, dan bagaimana melakukannya, seseorang dapat melakukan sholat. Jika seseorang ingin belajar, mereka juga dapat memperoleh pemahaman. Anak-anak belajar agama pertama kali di keluarga mereka. Dalam Surah An-Nahl ayat 78, Allah mengatakan bahwa meskipun Anda dilahirkan dari perut ibu Anda tanpa pengetahuan apa pun, Dia memberi Anda hati, penglihatan, dan pendengaran untuk membuat Anda bersyukur.
Dengan kekuatan yang diberikan kepada manusia oleh Allah, manusia dapat belajar untuk bersyukur. Pendidikan memiliki potensi untuk meningkatkan potensi seseorang. Oleh karena itu, tanpa pendidikan, manusia tidak akan dapat mencapai potensi maksimumnya (Sari Wahyuni, 2024).
Dalam surah At-Tahrim ayat 6, Allah memperingatkan semua orang untuk menghindari api neraka, termasuk diri mereka sendiri dan keluarga mereka. Kedua ayat tersebut telah menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran serta tanggung jawab untuk menjaga diri serta anak-anaknya. Khususnya, keluarga memiliki tanggung jawab yang sangat penting untuk mendidik anak-anaknya agar mereka dapat mengembangkan potensi yang diberikan Allah dan menghindari api neraka yang mengerikan (Sari Wahyuni, 2024).
Seseorang dapat menghindari neraka dengan mempelajari dan memahami agama mereka. Salah satu kewajiban orang tua adalah mendidik anak-anaknya. Orang tua dan keluarga seseorang membentuk keyakinan mereka, seperti agama mereka. Jika orang tua atau keluarga anak beragama Nasrani dan mendidiknya dengan keyakinan Nasrani, anak akan menjadi Nasrani. Ini terjadi meskipun anak-anak adalah fitrahnya sebagai manusia yang suci, yaitu dalam Islam (Satriyadi et al., 2022).
Pendidikan keluarga merupakan yang pertama dan paling penting karena memberikan pendidikan kepada seorang anak pada dasarnya adalah tanggung jawab orangtua. Namun, karena pengetahuan dan kemampuan orangtua terbatas, orang lain dapat membantu orang tua menjalankan tanggung jawabnya sebagai pendidik anak.
Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pengembangan terhadap potensi anak-anaknya, dan kehidupan yang dilalui oleh seorang anak mampu mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mereka. Dalam keluarga, orang tua menjadi guru utama dan pertama bagi seorang anak, sehingga proses interaksi belajar seorang anak dimulai di lingkungan keluarga. 
Orang tua membentuk kepribadian seorang anak. Orang tua harus mendidik anak mereka sesuai dengan program atau kurikulum, meskipun tidak tertulis, jika mereka ingin anak mereka memiliki sifat baik, religius, dan agamis. Orang tua, dalam upaya mereka untuk membentuk anak yang disebutkan di atas, harus benar-benar memberikan pendidikan yang baik kepada anak-anak mereka di dalam keluarga mereka sehingga mereka dapat mencapai tujuannya: memiliki anak yang baik, agamamis, dan religius. Selain itu, orang tua harus mengajarkan anak-anak mereka agama Islam (Munawiroh, 2016).
Studi yang dilakukan di MTS N 2 Medan menemukan bahwa beberapa siswa tidak berwudhu dengan benar, memakai pakaian sholat yang belum sempurna (masih terlihat) auratnya saat sholat zuhur di madrasah, dan beberapa siswa makan sambil berdiri dan berjalan. Siswa lain menggunakan peralatan sholat dengan baik. Karena hal ini sudah biasa di keluarga, peneliti menganggap hal ini tidak menyalahi undang-undang. Dalam kebanyakan kasus, pendidikan yang diberikan oleh keluarga berdampak pada anak-anak dan dibawa ke luar. Apabila keluarga memberikan pendidikan agama yang baik kepada anak-anak mereka, pemahaman agama mereka juga akan baik. 
Berdasarkan masalah yang dihadapi peneliti, peneliti tertarik untuk menelitinya karena pendidikan dikeluraga memengaruhi pemahaman agama anak dan kepribadian, akhlak, dan karakter individu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa penting pendidikan keluarga untuk pemahaman agama anak-anak di MTS N 2 Medan dan jenis pendidikan yang diberikan untuk meningkatkan pemahaman agama anak-anak tersebut.

	
2. METODE PENELITIAN 

	Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan Field Research. Sugiyono (2016: 145) mendeskripsikan Penelitian lapangan adalah jenis penelitian di mana peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data yang dapat diandalkan. Dalam penelitian ini, penulis melakukan studi langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data tentang “Analisis Lingkungan Keluarga Terhadap Pemahaman Siswa Bealajar Agama Islam di MTs N 2 Medan”.
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, artinya tujuan penelitian adalah untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian. Penelitian ini mengumpulkan data deskriptif tentang orang-orang dan perilaku mereka. Penelitian ini melakukan penelitian lapangan, dan peneliti ini memilih lokasi penelitian di Mts N 2 Medan.

3. HASIL DAN ANALISIS

		Sebagai pendidik pertama dan utama, orang tua bertanggung jawab untuk menjaga dan membina perkembangan anak dari fase ke fase, terutama saat anak berada pada tahun-tahun awal perkembangan dan belajar ajaran Islam sejak masa pertumbuhannya. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak mereka dengan pemahaman dan prinsip-prinsip pendidikan iman. Selain itu, orang tua harus memiliki cara yang tepat untuk menerapkan pola asuh dan pendidikan mereka.
		Orangtua bukan hanya orangtua yang melahirkan anak, tetapi juga orangtua yang mengasuh, melindungi, dan memberikan kasih sayang kepada anak. Dengan kata lain, "orangtua adalah guru pertama dan utama anak, pelindung utama anak, sumber kehidupan bagi anak, tempat bergantung bagi anak, dan sumber kebahagiaan bagi anak". Sangat jelas betapa pentingnya peran orangtua dalam mendidik anak (Hibana S. Rahman, 2010).
		Dari kelima komponen tersebut, jelas bahwa orangtua adalah tempat bagi anak untuk meneruskan hidupnya, tumbuh kembang, perlindungan, dan keterlibatannya dalam mendidik anak. Menurut Singgih D. Gunarsa, peran orang tua sangat besar dalam menciptakan kesejahteraan umum melalui bimbingan dan pendidikan anaknya secara bertanggung jawab. Anak harus yakin bahwa peran orangtua sangat penting, yang harus diakui oleh orangtua. Pegangan dan gambaran kesatuan antara ayah dan ibu akan memberikan anak rasa aman dan perlindungan. Anak-anak memerlukan lingkungan aman saat mereka berkembang menjadi orang dewasa yang damai.
		Para pendidik telah mengetahui sejak awal kehidupan anak bahwa saat ini adalah saat yang paling tepat untuk memberikan dukungan yang tepat agar anak dapat berkembang secara maksimal. Sangat penting bagi orang tua untuk mengajarkan anak-anak tentang hal-hal baru dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, rumah adalah tempat yang sangat penting bagi anak-anak untuk belajar mengenal sekitarnya. 
		Orangtua pada kenyataannya tidak pernah belajar bagaimana mengajar anak mereka. Peran orangtua dalam mendidikan anak sangat penting dalam perkembangan, meskipun ini dilakukan secara informal, karena seiring berjalannya waktu, orangtua memperoleh keterampilan mengajar dan melatih anak mereka sendiri. Mereka juga lebih cenderung mengajar anak secara spontan dan lebih cenderung berinteraksi dan berkomunikasi dengan anak secara spontan (Soemiarti, 2013).
		Karena orangtua adalah orang pertama dan berhak atas kemandirian anak, mereka juga mendorong mereka untuk melakukannya sendiri. Motivasi jelas sangat memengaruhi tingkah laku seseorang; itu bisa menjadi dorongan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan dan dicita-citakan, atau itu bisa menjadi penjaga agar seseorang tidak mudah putus asa dan patah semangat, sehingga dengan gigih dan tekun terus mengejar apa yang diinginkan orang tuanya. 
 	Sejak lahir, orangtua telah memainkan peran yang sangat penting dan sangat berpengaruh dalam pendidikan anak. Ibu berperan dalam keluarga karena anak cenderung meniru ibunya, dan setelah anak tumbuh dan berkembang, anak mulai mengenal ayahnya dan belajar tentang sifatnya.
		Keluarga harus memberikan pendidikan agama, dalam arti pendidikan kalbu (agama). Ini karena pendidikan agama seseorang sangat memengaruhi cara mereka berpikir dan bertindak. Ada dua cara pendidikan agama dalam rumah tangga dapat bermanfaat, menurut Ahmad Tafsir:
1. Penanaman nilai dalam arti perspektif hidup yang akan mempengaruhi pertumbuhan fisik dan mentalnya di masa depan. 
2. Penanaman sikap yang akan menjadi dasar untuk menghargai guru dan pengetahuan yang mereka berikan di sekolah.
	Berdasarkan hasil pengamatan terhadap tanggung jawab keluarga dalam pendidikan anak, baik melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi yang ada, dapat diketahui bahwa tanggung jawab keluarga dalam pendidikan anak meliputi :
a. Menunjukkan sesuatu yang dapat dicontoh, ditiru, dan diteladani oleh anak
	Orangtua berfungsi sebagai teladan, contoh, dan figur yang baik dalam membentuk moral dan akhlak anak-anak mereka. Oleh karena itu, hal terpenting yang harus dipegang oleh orangtua adalah memiliki sifat yang dapat ditiru, dicontoh, dan diteladani oleh anak-anak mereka. Orangtua lebih mudah menanamkan nilai-nilai keagamaan pada jiwa anak-anak mereka dalam hal ini, terutama melalui ibadah shalat, jika mereka memberi mereka contoh yang baik untuk diikuti.
	Menurut Chabib Thoha, "orang tua itu memegang teguh kepada ajaran agama baik akidah, cara berpikir maupun tingkah laku praktis di ruang kelas maupun di luar kelas", yang berarti bahwa orang tua itu berfungsi sebagai contoh dan teladan bagi anak didiknya dalam segala hal yang mereka lakukan. Karena, menurut Ahmad Tafsir, "secara psikologis manusia memerlukan tokoh teladan dalam kehidupannya, hal ini adalah seorang pembawaan manusia", anak-anak senang meniru tingkah laku orang dewasa.
	Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendekatan ini adalah yang paling efektif untuk membina dan mengajarkan moral dan tingkah laku kepada anak didik melalui tindakan nyata.
b. Menanamkan kebiasaan baik
	Orang tua dapat menggunakan berbagai pendekatan untuk mengajarkan anak-anak mereka untuk melakukan ibadah shalat. Pendekatan-pendekatan ini tidak dapat digunakan secara terpisah, tetapi dapat digunakan bersama-sama. Misalnya, disiplin dapat berhasil jika dikombinasikan dengan kebiasaan baik: jika orangtua melarang anak berbohong, mereka harus memberi mereka contoh yang baik untuk tidak berbohong; jika orangtua melarang anak berkata kasar, mereka harus memberi mereka contoh yang baik untuk tidak berkata kasar; dan seterusnya.
	Salah satu komponen utama pendidikan dan salah satu metode untuk menumbuhkan keinginan anak untuk shalat adalah pemiasaan, yang terjadi secara nyata selama proses pembentukan dan persiapan. Jika anak memiliki dua hal ini: pendidikan Islam dan lingkungan yang baik, hal ini akan berjalan dengan baik dan benar. Jadi, keluarga juga bertanggung jawab untuk mendidik anak-anak, terutama orangtua harus membantu dan membimbing anak-anaknya di rumah.
	Menurut Zainuddin, Al-Ghazali berkata, "Metode teladan, pembiasaan, dan nasehat merupakan alat untuk membentuk dan membina kepribadian anak sesuai dengan ajaran agama Islam." Metode ini sangat efektif jika diterapkan sejak dini atau sejak masih kecil, sehingga pelajaran tetap melekat sampai dewasa.
4. KESIMPULAN

	Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang penulis lakukan mengenai peran keluarga terhadap pendidikan agama Islam siswa di MTs N 2 Medan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Ketika anak-anak dididik dari usia nol hingga enam tahun, atau juga dikenal sebagai pendidikan anak usia dini, teorinya menunjukkan bahwa anak-anak lebih suka meniru kebiasaan keluarga mereka dan ingin menjadi seperti keluarga mereka. Keluarga bertanggung jawab untuk mendidik anak-anak mereka dengan menunjukkan dan mencontohkan tingkah laku yang baik kepada anak-anak mereka. Mereka juga harus mengajarkan anak-anak kebiasaan baik, seperti tidak berbohong dan berkata kasar. Oleh karena itu, keluarga harus memberi contoh dengan shalat berjamaah, membimbing anak-anak mereka untuk shalat, dan melatih mereka untuk shalat sendiri. Semakin sering keluarga shalat, semakin mudah bagi anak untuk ikut shalat.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan anak, yaitu terdiri dari faktor keluarga yang berperan sebagai pendidik dan motivator bagi anak dan faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah termasuk teman sebayanya, lingkungan sekitar, motivasi anak serta dari intelegensi anak itu sendiri.
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